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RINGKASAN
Penelitian dilakukan di Rumah Bayang (Green House) Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang, dimulai dari bulan Maret sampai bulan
April 2017. Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 kelompok/ulangan.  Perlakuan yang diuji-
cobakan adalah konsentrasi larutan hara sebesar 450 ppm (P1), 600 ppm (P2), 750 ppm
(P3), dan 900 ppm (P4). Respon tanaman yang diamati yaitu berupa peubah tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), berat berangkasan basah tanaman (g), berat kering tanaman (g),
panjang akar (cm), dan uji organoleptik. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
dapat disimpulkan bahwa pemberian nutrisi hidroponik dengan konsentrasi 450 ppm (P1)
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman selada merah yaitu menghasilkan tinggi
tanaman 18,64 cm pada minggu ke-4 dan jumlah daun 21,80 helai pada minggu ke-4, berat
berangkasan basah 114,22 g, berangkasan kering 5,94 dan panjang akar 29,18 cm.
Kata Kunci : Hidoponik, DFT, Selada Merah
PENDAHULUAN
Tumbuhan selada merah (Lactuca
Sativa L.) merupakan sayuran yang sudah
lama dikenal baik oleh masyarakat
Indonesia, tetapi belum meluas
pembudidayaannya.  Konsumsi selada
akhir-akhir ini menunjukkan peningkatan
karena mem[unyao penampilan yangs
angat menarik minat konsumen, dapat
digunakan sebagai lalapan, mengandung
gizi cukup tinggi terutama kandungan
mineralnya dan sayuran tersebut mudah
ditemukan di pasaran dengan harga yang
terjangkau (Sastradihardja, 2011).
Hidroponik berasal dari bahasa
latin yang terdiri atas kata hydro yang
berarti air dan kata ponos yang berarti
kerja, sehingga hidroponik dapat diartikan
sebagai metode pembudidayaan tanaman
tanpa menggunakan tanah sebagai media
tanam, tetapi menggunakan media lain
pengganti tanah yang dapat menyerap air,
hara dan nutrisi serta sebagai tempat
berdirinya tanaman (Prakoso,2010).
Kelebihan yang mejadikan
hidroponik lebih digemari adalah karena
tidak memerlukan pengolahan tanah yang
luas, sistem penanaman lebih terkontrol,
penggunaan air dan pupuk lebih efisien,
bebas pestisida, tidak dipengaruhi oleh
musim, dan tingkat produktivitas dan
kualitas cukup tinggi (Sastradihardja,
2011).
Nutrisi yang diperlukan dilarutkan
dalam air, sehingga dapat diperhitungkan
dan diatur konsentrasi pupuk yang
digunakan dengan cermat sebanyak yang
JURNAL TRIAGRO Vol 2 No.1  Januari – Juni  2017
39
diperlukan saja. Nutrisi yang diberikan
pada sistem budidaya hidroponik dalam
bentuk larutan yang mengandung unsur
makro dan mikro .  Unsur  makro  yaitu
Nitrogen (N), fosfor (P), kalium(K),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur
(S).  Unsur mikro yaitu mangan (Mn),
cuprum (Cu), molibdin (Mo), zincum (Zn)
dan besi (Fe).  Banyak merk nutrisi yang
diperdagangkan dipasaran,  namun
kualitasnya berbeda-beda. Perbedaan
kualitas nutrisi ini dipengaruhi banyak
faktor.  Perbedaan jenis, sifat, dan
kelengkapan kimia bahan baku pupuk
yang digunakan tentu akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas pupuk  yang
dihasilkan (Sutiyoso, 2006 dalam Siregar
et al., 2015).
Salah satu sistem hidroponik yang
ada yaitu Deep Flow Technique (DFT),
merupaka metode budidaya tanaman
hidroponik yang memiliki keuntungan
dibandingkan sistem lainnya.  Metode ini
merendam akar tanaman dalam larutan
nutrisi, kedalaman lapisan berkisar antara
4 – 6 cm.  Prinsip kerja sistem ini yaitu
mensirkulasikan larutan nutrisi tanaman
secara terus menerus selama 24 jam.
Umumnya penerapan sistem DFT sangat
ideal untuk menanam sayuran (Chadirin,
2007). Berdasarkan uraian diatas,  maka
perlu dikaji tentang optimasi tingkat
konsentrasi  larutan hara yang dapat
diberikan pada sistem teknologi
hidroponik secara DFT (Deep Flow
Technique) untuk tanaman selada (Lactuca
sativa L).
RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah yang
didapat yaitu bagaimana pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi nutrisi
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada merah.
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi larutan nutrisi
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman selada merah.
HIPOTESIS
Diduga pemberian konsentrasi
larutan nutrisi 750 ppm akan berpengaruh
baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman selada merah secara hidroponik
sistem DFT.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Green House program studi Agroteknologi
Universitas Tridinanti Palembang,
penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Maret sampai April 2017.  Bahan yang
digunakan adalah benih selada merah, air,
larutan stok, A dan B, petrogenol, dan
Rockwool.  Alat yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari TDS/EC, pH
meter, suntikan, netpot, kain flannel,
penggaris, pompa 2000L/H Max 1,5 m,
nampan plastik, perangkap hama, tendon,
paralon yang dirangkai secara paralel
dengan sistem DFT dan alat tulis.
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 6
kelompok/ulangan, setiap kelompok
terdiri dari 10 tanaman, maka jumlah
tanaman pada percobaan ini sebanyak 240
tanaman. Jumlah sampel yang diambil
setiap unit/satuan percobaan sebanyak 10
tanaman sampel. Adapun perlakuan yang
diteliti adalah konsentrasi larutan sebagai
berikut : P1 = 450 ppm, P2 = 600 ppm, P3
= 750 ppm dan P4 900 ppm.  Peubah pada
penelitian yang diamati adalah : Tinggi
Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai),
Panjang Akar (cm), Berat Berangkasan
Basah (g), Berat Kering Tanaman (g) dan
Uji Organoleptik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil uji F hitung dan koefisien
keragaman terhadap semua peubah yang
diamati tertera pada Tabel 1 berikut ini :
Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman untuk semua peubah yang diamati
Peubah yang diamati F hitung KK (%)
Tinggi tanaman (cm)
Umur 7 hst 1,89tn 5,20
Umur 14 hst 0,18tn 3,52
Umur 21 hst 3,15tn 5,71
Umur 28 hst 4,36n 4,14
Jumlah daun (helai)
Umur 7 hst 0,95 tn 5,81
Umur 14 hst 3,66n 4,97
Umur 21 hst 12,58sn 4,57
Umur 28 hst 24,38sn 8,75
Panjang Akar (cm) 11,34sn 9,29
Berat Berangkasan Basah (g) 14,45sn 12,29
Berat Berangkasan Kering (g) 12,5sn 5,55
Uji Organoleptik 4,40n 9,86
F tabel 5 % 3,29
F tabel 1% 5,42
Ket : n = Berpengaruh nyata tn     = Berpengaruh tidak nyata
Sn   = Berpengaruh sangat nyata KK  = Koefisien Keragaman
Hst  = Hari Setelah Tanam
Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi larutan
nutrisi hidroponik berpengaruh tidak nyata
pada 7 hst, 14 hst dan 21 hst, sedangkan
pada 28 hst berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman.  Diduga pada umur 1, 2
dan 3 minggu tanaman masih dalam tahap
awal pertumbuhan sehingga belum
menyerap unsur hara dengan optimal.
Pendapat Supardi (2003),  bahwa
pertambahan tinggi tanaman tidak hanya
dipengaruhi oleh unsur nitrogen,
melainkan unsur yang berperan dalam
proses pertambahan tinggi tanaman.
Menurut Ruhnayat (2007), penggunaan
konsentrasi larutan hara N diatas titik
optimum menyebabkan pertumbuhan
tanamn terhambat.  Hasil ini juga sejalan
dengan fakta bahwa hara N bersifat racun
bagi tanaman apabila diberikan terlalu
banyak (Buckman and Brady, 1982).
Perlakuan 450 ppm (P1)
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun, panjang akr, berat berangkasan
basah dan berat berangkasan kering.
Pertumbuhan daun selada sangatlah pesat
dengan memberikan asupan nutrisi yang
tepat, apabila pemberian nutrisi tidak
tepatmengakibatkan tanaman menjadi
kedil dan rasanya pahit.  Hasil utama
tanaman selada adalah daun sehingga
pertumbuhan vegetatif tanaman perlu
diusahakan seoptimal mungkin, mutu
selada yang diharapkan konsumen di
negara maju memiliki kualitas di dalam
dan di luar ynag baik.  Kualitas luar yang
diharapkan adalah daun yang berukuran
normal dan memiliki warna hijau, kualitas
dalam yang diharapkan adalah memiliki
kadar nitrat standar atau tidak terlalu tinggi
(Kinasihati, 2008).  Sejalan dengan hasil
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penelitian Pabenmest, (2017) dengan judul
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi
larutan nutrisi terhadap pertumbuhan dan
ahsil tanaman selada hijau dengan sistem
DFT.  Hasil dan pertumbuhan tanaman
selada terbaik dijumpai pada konsentrasi
larutan nutrisi AB Mix 500 ppm dengan
parameter jumlh daun, berat berangkasan
basan dan panjang akar.
Berdasarkan hasil analisis
keragaman pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa penilaian terhadap beberapa
tanaman selada merah berdasarkan uji
Organoleptik bahwa perlakuan P1
menunjukkan nilai 4,83 (rasa manis) yang
berbeda nyata terhadap P2, sedangkan
terhadap perlakuan lain berbeda tidak
nyata.  Diduga pada konsentrasi rendah
mempengaruhi rasa pada tanaman selada,
hasil utama tanaman selada adalah daun
sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman
perlu diusahakan seoptimal mungkin.
Mutu selada yang diharapkan konsumen
dinegara maju memiliki kualitas luar dan
dalam yang baik.  Kualitas luar yang
diharapkan adalah daun yang berukuran
normal dan memiliki warna hijau, kualitas
dalam yang diharapkan adalah memiliki
kadar nitrat standar atau tidak terlalu tinggi
(Kinasihati, 2008).
KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian berbagai konsentrasi
larutan nutrisi hidroponik 450 ppm/l air
cenderung memberikan hasil yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada merah sistem DFT, dengan peubah
tinggi tanaman 18,64 cm pada minggu ke
4, jumlah daun 21,80 helai pada minggu ke
4, berat berangkasan basah 114,22 g,
berangkasan kering 5,94 dan panjang akar
29,18 cm.
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